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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan dalam pemanfaatan dana BOS SMA
Negeri 1 Marisa dan SMK Negeri 1 Marisa. Tujuan lainnya adalah untuk mendeskripsikan bentuk
inovasi kepala sekolah serta kendala yang dihadapi dalam melaksanakan inovasi pemanfaatan dan
BOS di SMA Negeri 1 Marisa dan SMK Negeri 1 Marisa. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang mengarah pada jenis penelitian multi kasus. Pengumpulan data penelitian dilakukan
melalui observasi (pengamatan) serta wawancara langsung bersama beberapa informan yang sudah
ditentukan. Model analisa data yang digunakan adalah model pendekatan deskriptif-kualitatif sesuai
langkah analisis data menurut Miles & Hubberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pemanfaatan dana BOS sudah dilakukan dengan baik mulai dari perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi sudah sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) yang dimuat
dalam petunjuk teknis BOS itu sendiri. Bentuk-bentuk inovasi kepala sekolah dalam pemanfaatan
dana BOS yakni dengan penyesuaian penyusunan program dalam RKAS, melakukan penyesuaian
laporan agar sejalan dengan juknis, melakukan penghematan agar penggunaan dana lebih efektif dan
efisien serta melakukan upaya lain memaksimalkan sumber daya sekolah. Kendala dalam
melaksanakan inovasi pemanfaatan dana BOS kurangnya jumlah dana BOS, juknis BOS yang
sifatnya mengikat, adanya kegiatan yang bersifat dadakan yang tidak termuat di RKAS.

Kata kunci: Dana BOS, Inovasi Kepala Sekolah, Pemanfaatan Dana BOS

PENDAHULUAN mengeluarkan  program  dana  Bantuan

Pendidikan merupakan salah satu aspek
penting dalam pembangunan suatu daerah
karena pendidikan sebagai sarana penempaan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas.
Melalui lembaga pendidikan seperti sekolah,
manusia dapat mengembangkan dirinya
sehingga mampu  menghadapi  setiap
perubahan yang terjadi akibat adanya
kemajuan  ilmu  pengetahuan.  Fungsi
pendidikan  nasional ditegaskan  dalam
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003.
Untuk mendukung Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional, pada tahun 2005 pemerintah

Operasional Sekolah.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
adalah program pemerintah yang pada
dasarnya untuk penyediaan pendanaan biaya
operasi non personalia bagi satuan pendidikan,
dengan sasaran semua sekolah SD/SDLB dan
SMP/SMPLB/SMPT, termasuk SD-SMP Satu
Atap (SATAP) dan Tempat Kegiatan Belajar
Mandiri (TKB Mandiri) yang diselenggarakan
oleh masyarakat, baik negeri maupun swasta di
seluruh provinsi di Indonesia. Dana BOS tidak
dikeluarkan sekaligus tetapi diberikan setiap
empat triwulan untuk satu tahun. Program

dana BOS sebagai salah satu upaya pemerintah
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guna meningkatkan kualitas pendidikan
dengan memberikan bantuan dana untuk
pendidikan secara bertahap dari sumber dana
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN). Program BOS bertujuan untuk
meringankan beban masyarakat terhadap
pembiayaan  pendidikan dalam  rangka

menyukseskan program pendidikan dan

pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah.

Untuk itu, dana BOS perlu dikelola secara
efektif dan relevan dengan tujuannya.

Keberhasilan penggunaan dana BOS di
sekolah sangat ditentukan oleh kepemimpinan
kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai orang
yang bertanggung jawab dalam mengelola
sekolahnya agar mampu berinovasi dalam
penggunaan dana BOS. Hal itu penting untuk
dilakukan karena mutu sekolah sangat
dipengaruhi oleh mutu kepemimpinan kepala
sekolah.

Pengelolaan dana BOS di sekolah
membutuhkan suatu kemampuan mulai dari
merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi
serta mempertanggungjawabkan
pengelolaannya transparan baik kepada
masyarakat maupun pemerintah. Penggunaan
dana BOS di sekolah tentu harus berdasarkan
pada asas kesepakatan dan keputusan bersama
antara tim manajemen sekolah, dewan guru
dan komite sekolah, juga melibatkan
stakeholder sekolah yang semuanya tercakup
dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS), selain dana yang diperoleh
dari Pemerintah Daerah atau sumber lain yang

sah.
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Pengelolaan dana BOS  untuk
pembiayaan pendidikan tentunya memberikan
pengaruh secara langsung terhadap kualitas
sekolah, terutama berkaitan dengan pengadaan
sarana prasarana dan sumber belajar. Banyak
sekolah yang tidak dapat melakukan kegiatan
belajar mengajar secara optimal hanya karena
masalah pengelolaan dana BOS. Dalam
perencanaan, pelaksanaan, pelaporan dan
evaluasi selalu berpedoman pada standar
operasional prosedur (SOP) atau Petunjuk
Teknis BOS vyang dikeluarkan melalui
peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan.
Petunjuk teknis tersebut dianggap mampu dan
memberi solusi dan mampu mengakomodasi
seluruh kepentingan sekolah yang ada. Namun
pada pelaksanaannya di lapangan tidak semua
terakomodasi oleh petunjuk teknis atau juknis
BOS. Sehingga
berinovasi dalam memanfaatkan dana BOS di

kepala sekolah perlu

satuan pendidikan agar segala kebutuhan
sekolah terpenuhi dan organisasi satuan
pendidikan dapat berjalan sesuai harapan dan
pemenuhan standar nasional pendidikan dapat
terpenuhi. Kebutuhan tiap satuan pendidikan
berbeda dengan yang lainnya tergantung
kondisi lingkungan yang ada. Inovasi kepala
sekolah sangat dibutuhkan dalam hal
pemanfaatan dana BOS Kkarena semua
kebutuhan yang tidak terakomodasi di juknis
itu dalam pelaporan dan pertanggung
jawabannya harus sesuai dengan juknis yang
ada. Tujuannya adalah agar dalam pelaksanaan

audit baik internal maupun eksternal tidak
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menjadi temuan dan dianggap mengakibatkan
kerugian negara.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan pelaksanaan dalam
pemanfaatan dana BOS SMA Negeri 1 Marisa
dan SMK Negeri 1 Marisa. Tujuan lainnya
adalah untuk mendeskripsikan bentuk inovasi
kepala sekolah serta kendala yang dihadapi
dalam melaksanakan inovasi pemanfaatan dan
BOS di SMA Negeri 1 Marisa dan SMK
Negeri 1 Marisa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif yang mengarah pada jenis penelitian
multi kasus. Studi multi kasus merupakan
suatu studi beberapa kasus yang berada pada
latar yang berbeda satu sama lain, misalnya
berbeda tingkatan, karakteristik organisasi,
program utama, latar ekonomi, dan latar sosial-
budaya. Pengumpulan data  penelitian
dilakukan melalui observasi (pengamatan)
serta wawancara langsung bersama beberapa
informan yang sudah ditentukan. Model
analisa data yang digunakan adalah model
pendekatan deskriptif-kualitatif sesuai langkah

analisis data menurut Miles & Hubberman.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Pelaksanaan Pemanfaatan Dana BOS
1. Pemanfaatan dana BOS di SMA
Negeri 1 Marisa
a. Pelaksanaan pemanfaatan dana

BOS (perencanaan, pengelolaan,
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pengawasan dan evaluasi) diawali
dengan analisis Evaluasi Diri
Sekolah (EDS) dengan mengacu
pada 8 standar pendidikan.
Pengelolaan dana BOS disesuaikan
dengan hasil analisis EDS dengan
mengupayakan pembiayaan sesuai
dengan indikator-indikator yang
ditetapkan.  Manajemen  BOS
melibatkan beberapa pihak seperti
guru dan tata usaha serta tim
pengelola BOS. Penggunaan dana
BOS diupayakan  semaksimal
mungkin dengan mengacu pada
juknis penggunaan dana BOS.
Setiap kegiatan ada
nomenklaturnya dan disiapkan
dananya. Evaluasi dilakukan setiap
satu tahapan dana BOS di mana
dalam satu tahun anggaran dana
BOS diserahkan sebanyak tiga
tahap. Dalam pengelolaannya
selalu berkoordinasi dengan tim
pengelola dana BOS Provinsi dan
pihak inspektorat untuk mencari
solusi dalam pelaporan
pertanggungjawaban dana BOS
dan untuk mengantisipasi jangan
sampai ada kesalahan atau
kekeliruan dalam pelaporan.
Perencanaan dilakukan secara
bersama dengan melibatkan semua
stakeholder. Perencanaan
dilakukan dengan memperhatikan

rapor mutu yang ada di tahun
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sebelumnya sebagai indikator
penyusunan rencana di tahun
berikutnya.  Berdasarkan rapor
mutu, dilakukan EDS (Evaluasi
Diri Sekolah) apa saja yang masih
kurang, apa saja yang masih perlu
dibenahi yang kemudian
dituangkan ke dalam RKS untuk
tahun berikutnya. Untuk
pengawasan merujuk pada juknis
BOS, bahwa kepala sekolah
membentuk tim BOS  untuk
manajemen BOS yang terdiri dari
kepala sekolah, bendahara, komite
sekolah, satu orang guru, dan satu
orang tua siswa yang di luar dari
komite. Pengawasan juga
dilakukan oleh tim manajemen dari
Dinas Pendidikan Provinsi
Gorontalo  untuk  melakukan
monitoring dan evaluasi seperti
mendampingi dalam penyusunan
RKAS, dan proses ARKAS. Dalam
pengelolaan dana BOS, dana
digunakan pada aspek yang hal-hal
yang tertuang dalam juknis BOS,
apabila ada hal-hal yang belum
masuk, maka dilakukan perubahan
pada RKAS apabila masih
memungkinkan.

Terkait pemanfaatan dana BOS di
SMA Negeri 1 Marisa setiap
periode/setiap  tahun anggaran
diawali ~ dengan  penyusunan

Rencana Kerja Anggaran Sekolah
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(RKAS), kemudian dilanjutkan
pada program-program prioritas,
yaitu apa yang akan dilakukan
dalam satu tahun. Itu pun langsung
masuk pada RKAS. Penyusunan
program berdasarkan hasil rapat
bersama meliputi rekomendasi-
rekomendasi program  prioritas
baik itu kegiatan yang sifatnya baru
dilaksanakan, atau yang sifatnya
melanjutkan. Perencanaan dalam
pengelolaan dana BOS sesuai
dengan SNP-nya yang terdiri dari 8
standar. Dalam pelaksanaan dan
evaluasinya melibatkan seluruh
stakeholder yang ada di sekolah,
baik itu wakil kepala sekolah, guru,

dan komite sekolah.

. Pengelolaan dana BOS diawali

dengan evaluasi rapor mutu untuk
melakukan Evaluasi Diri Sekolah.
Hasil Evaluasi Diri Sekolah itu
selanjutnya dimuat dalam RKAS.
Inti dari perencanaan adalah
menyusun RKAS yang mengacu
pada hasil evaluasi rapor mutu.
Pelaksanaan pengelolaan dana
BOS sesuai dengan apa yang ada di
RKAS vyang tentunya sesuai
dengan dana yang ada. Untuk di
bidang kesiswaan, untuk
penggunaan dana BOS paling
banyak untuk peningkatan
kompetensi guru di mana paling

banyak yang dilaksanakan melalui
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workshop atau Kkegiatan serupa.
Untuk pengawasan ada tim
manajemen BOS dan komite yang
melakukan. Terkait evaluasi, setiap
tahunnya  dilakukan  evaluasi
program apa yang tidak terlaksana
sesuai rencana, apa hambatannya,
kenapa tidak terlaksana, dan
sebagainya.

Pengelolaan dana BOS di SMA
negeri 1 Marisa masih berjalan
dengan baik. Komite sekolah
dilibatkan dalam  perencanaan
terkait penyusunan RKAS.
Pengelolaan dana BOS
menyesuaikan ~ dengan  model
juknis yang ada dan tidak pernah
lari dari juknis. Pengelolaan
keuangan BOS tidak ada masalah,
termasuk transparansi guru dan
kepala sekolah terhadap
pemanfaatan dana BOS dilaporkan
semuanya melalui rapat dengan

orang tua siswa.

2. Pemanfaatan dana BOS di SMK
Negeri 1 Marisa

a. Pengelolaan dana BOS itu memang

itu  direncanakan,  kemudian
dilakukan  pengelolaan  serta
evaluasi. Proses  perencanaan
melibatkan semua stakeholder
yang punya kepentingan di situ
seperti  komite sekolah, tim
manajemen BOS yang ada di

sekolah, perwakilan dari ketua
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kompetensi keahlian, dan wakil-
wakil kepala sekolah. Perencanaan
itu dimulai dari  penyusunan
Rencana Kerja Anggaran Sekolah
(RKAS) yang disusun jauh-jauh
hari sebelum di tahun berlangsung,
misalnya untuk tahun 2022
dilakukan di tahun 2021 sekitar
bulan September, dimulai dari
evaluasi penggunaan dana BOS
sampai pada penyusunan RKAS.
Penyusunan perencanaan BOS
dalam perencanaan mengacu pada
8 standar yang ada di juknis BOS
yang ada sehingga semua
kebutuhan sudah ada di dalam
RKAS dan mudah untuk dievaluasi.
Evaluasi yang dilakukan
menyangkut keterpenuhan
kebutuhan melalui penganggaran
dana BOS. Dala pengelolaan selalu
berusaha untuk menjadi suatu
teamwork yang solid agar
penggunaan anggaran dan
pelaksanaannya sesuai juknis agar
pada saat nanti ada pemeriksaan
artinya tidak ada kendalanya.
Dalam pengelolaan dana BOS
kepala sekolah melibatkan semua
pihak  karena  mereka tahu
kepentingan dan kebutuhan yang
ada di sekolah. Pengelolaan dana
BOS yang ada di SMK berbeda
dengan yang ada di SMA atau di

sekolah lainnya di mana sekolah
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SMK ada banyak kegiatan seperti
ujian kompetensi keahlian,
kegiatan Praktik Kerja Industri atau
PKL, pengadaan alat dan bahan
praktik yang digunakan oleh siswa
di bengkel atau di ruang praktik

siswa.

. Pengelolaan dana BOS di SMK

Negeri 1 Maris mencakup aspek
perencanaan, pengelolaan,
pengawasan atau evaluasinya.
Perencanaan  diawali  dengan
penyusunan RKAS dengan
melibatkan seluruh anggota yang
ada di sekolah baik guru, tata usaha,
dan juga melibatkan komite
sekolah.  Dalam  perencanaan
berfokus merancang apa saja yang
menjadi tujuan dan kebutuhan
rancangan untuk 1 (satu) tahun ke
depan yang mencakup beberapa
bidang seperti kurikulum,
kesiswaan, sarana, dan humas.
Dalam penggunaan anggaran dana
BOS ada mekanismenya, Yyaitu
untuk setiap kegiatan selalu
menggunakan proposal. Contoh
dalam kegiatan kesiswaan seperti
kegiatan Pramuka, maka
dimasukkan proposal dana yang
dibutuhkan. Begitu juga untuk
bidang-bidang lainnya. Adapun
untuk pengadaan sarana, misalnya
pembelian untuk belanja modal

selalu ada tim belanja dari tim
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manajemen BOS vyang jalan
bersama dengan bendahara barang
dari tim yang ada di sarana dan
prasarana. Pengawasan
penggunaan DANA BOS
dilakukan oleh tim manajemen
BOS dengan berfokus pada
kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan penyaluran dana BOS di
sekolah. Dalam pengawasan juga
ada pelibatan Dinas Pendidikan
Provinsi, seperti mengadakan
monitoring dalam bentuk ARKAS.
Pengelolaan dana BOS diawali
dengan perencanaan yang
dilakukan di setiap akhir tahun
anggaran, yaitu dilakukan melalui
rapat bersama dengan seluruh
elemen yang ada di sekolah. Dalam
perencanaan ada  Keterlibatan
komite  sekolah.  Keterlibatan
komite sekolah juga di setiap Kkali
melaksanakan rapat yang diikuti
juga orang tua siswa untuk
memaparkan porsi anggaran dan
pemanfaatan dana BOS di sekolah.
Perencanaan mengacu pada 8
standar yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah. Dalam pengelolaannya,
hal-hal yang dilakukan adalah
aspek yang diakomodasi oleh dana
BOS sudah disusun secara bersama
dari perencanaan. Jadi mulai dari
perencanaan sampai pada segi

pengelolaan melibatkan semua
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pihak terkait. Dalam evaluasi ada
tim auditor internal baik di bidang
manajerial maupun bidang
akademik. Penggunaan anggaran
setiap tahunnya selalu diaudit.
Komite Sekolah juga berperan
dalam memberikan arahan dan
masukan-masukan mengenai
pengelolaan anggaran BOS dan
akuntabilitasnya serta
transparansinya. Dinas Pendidikan
Provinsi Gorontalo juga turut
melakukan ~ pengawasan  tim
melalui pengawas dinas di mana
mereka dihadirkan juga dalam

penyusunan RKAS.

. Terkait pemanfaatan dana BOS

mencakup aspek perencanaannya,
pengelolaan, serta pengawasan dan
evaluasinya. Sebelum dikeluarkan
dana BOS, kepala sekolah selalu
mengadakan rapat bersama dengan
semua elemen seperti guru dan staf
tata usaha di sekolah ini. Jadi
direncanakan dulu secara bersama
dilakukan

Pengelolaannya

baru kemudian
pengelolaan.
sesuai dengan pos-pos yang sudah
ditentukan dalam RKAS masing-
masing bidang. Setiap bidang ada
pelaporannya ke bendahara BOS.
Jadi setelah selesai kegiatan kita
laporkan mengenai pemanfaatan
dana yang sudah diberikan. Jadi

semua ini dikontrol oleh kepala

B. Inovasi
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sekolah mengenai pendanaannya
sesuai dengan yang diberikan
dalam pertanggungjawaban itu
untuk kita kelola di masing-masing
bidang.

Dalam pengelolaan dana BOS di
SMK Negeri 1 Marisa, peran
Komite Sekolah sebagai konsultan
dan diundang dalam setiap rapat.
Perencanaan penganggaran dana
BOS sesuai Pagu anggaran di mana
semua itu disesuaikan dengan
regulasi seperti peraturan menteri,
peraturan pemerintah, dan undang-
undang yang berlaku. Perencanaan
dituangkan dalam rencana
anggaran (RKAS) sesuai tahapan-
tahapannya. Dalam
pelaksanaannya komite sekolah
berperan sebagai konsultan dan
memberikan koreksi bila
diperlukan,  serta  melakukan
pengawasan. Apabila ada yang
tidak sesuai, maka komite sekolah
memberi saran untuk meninjau
kembali.

Sekolah

Kepala dalam

Pemanfaatan Dana BOS
1. Inovasi Kepala Sekolah di SMA
Negeri 1 Marisa

a.

Inovasi yang dilakukan dalam
pemanfaatan dana BOS dilakukan
dengan melakukan penghematan
anggaran pada setiap kegiatan agar

dananya lebih. Adanya kegiatan-
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kegiatan yang wajib dilakukan atau
diikuti sekolah sementara yang
tidak masuk dalam perencanaan
penggunaan dana BOS. Kegiatan-
kegiatan sekolah yang tidak dapat
didanai dengan dana BOS
menggunakan dana sering berupa
dana dari hasil usaha yang dikelola
oleh sekolah seperti pendapatan
dari pengelolaan Bank Sampah dan
retribusi kantin sekolah. Setiap
kegiatan yang dilakukan
diupayakan bernaung pada
nomenklatur kegiatan yang ada di
dalam Juknis BOS.

Inovasi perlu dilakukan mengingat
bahwa tidak semua kegiatan
monoton dalam RKAS, dengan
catatan tidak boleh keluar dari
koridor juknis BOS. Inovasi kepala
sekolah di mana beberapa kegiatan
yang tidak sejalan dengan juknis
penggunaan dana BOS dimasukkan
pada aspek yang sejalan dengan
juknis BOS. Kegiatan-kegiatan
seperti perlombaan, perayaan hari-
hari besar seperti hari kebangkitan
bangsa, hari pendidikan nasional
dijadikan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler di bidang
pembinaan karakter.

Inovasi dilakukan ketika ada
kegiatan yang sifatnya dadakan
yang tidak masuk dalam RKAS,

seperti ada undangan seminar

ISSN: 2252-5920
untuk peningkatan mutu guru.
Mengantisipasi hal itu, maka
kegiatan  tersebut  dimasukkan
dalam juknis peningkatan mutu
guru dan siswa. Selain itu ada
Kegiatan-kegiatan sifatnya penting,
seperti ujian nasional berbasis
komputer, yang mana sebelumnya
yang direncanakan hanya satu
simulasi, tiba-tiba ada dua simulasi.
Maka kepala sekolah bersama
kurikulum, kemudian bendahara,
kemudian tim manajemen BOS
sekolah melakukan rapat bersama
untuk  mencari  solusi guna
mengikutkan sesuai tuntutan dari
Kementerian Pendidikan Nasional.
Inovasi yang dilakukan kepala
sekolah selama ini dilakukan
benar-benar diperuntukkan bagi
sekolah untuk menjadi lebih baik
lagi. Kepala sekolah itu tugasnya
bukan hanya dari segi manajerial
saja, tetapi memili kompetensi di
bidang kewirausahaan seperti
adanya kegiatan yang sifatnya
mendadak dan itu tidak termuat
dalam RKAS. Kepala sekolah
bersama bendahara BOS
melakukan  penyesuaian  agar
kegiatan tetap terlaksana sehingga
butuh kecerdasan seorang kepala
sekolah dan bendahara untuk
bagaimana bisa memaknai juknis

itu dan bisa melakukan sesuatu
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agar kegiatan itu bisa terakomodasi.
Salah satunya adalah kegiatan-
kegiatan keagamaan, dimasukkan
sebagai kegiatan ekstrakurikuler.
Sehingga siswa bisa berprestasi di
tingkat nasional karena adanya
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler
yang ada di sekolah.

Hasil inovasi kepala sekolah
terhadap pengelolaan dana BOS di
mana Sekolah SMA Negeri 1
Marisa telah menjadi sekolah
rujukan bagi SMA di Kabupaten

Pohuwato.

2. Inovasi Kepala Sekolah di SMK

Negeri 1 Marisa

a.

Inovasi kepala sekolah dalam
pengelolaan dana BOS adalah
melakukan inisiatif penggunaan
dana setingan pada aspek-aspek
yang tidak bisa didanai oleh dana
BOS. Sekolah SMK Negeri 1
Marisa memiliki dana dari hasil
UPJ (Unit Produksi Jasa). Unit
produksi jasa ini didapatkan dari
bengkel-bengkel yang ada di SMK
Negeri 1 Marisa, seperti bengkel
teknik permesinan, bisnis
konstruksi, dan properti, serta ada
bengkel layanan masyarakat yang
dikelola oleh TBSM vyaitu Teknik
Bisnis Sepeda Motor. Strateginya
adalah mengekspos  tentang
keberadaan UPJ di SMK sehingga

banyak masyarakat yang bekerja
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sama untuk membuat pagar,
pengaman rumah. Dana UPJ yang
digunakan adalah sebesar 30%
sebagai wujud komitmen bersama.
Bila ada yang tidak masuk di dana
BOS dan itu merupakan suatu
kebutuhan maka dana UPJ yang 30%
sebagai dana setingan saja. Sekolah
SMK itu tidak boleh hanya
mengandalkan hanya dari satu
sumber untuk penganggaran tetapi
bagaimana agar bisa ada produk
yang bisa dijual untuk menambah
pemasukan dari penganggaran
yang ada di sekolah. Jadi dengan
adanya unit-unit produksi jasa yang
ada di sekolah bisa menjadi
pendamping untuk setiap
penganggaran di sekolah. Melalui
UPJ tersebut sekolah bisa melatih
guru dan siswa untuk menjadi
entrepreneur dan bisa menjual
suatu produk. Sehingga dari
penjualan produk bisa dikelola
untuk sekolah untuk mendanai
kebutuhan-kebutuhan yang tidak
diakomodasi oleh dana BOS.
Inovasi yang dilakukan adalah
adanya kegiatan-kegiatan yang
tidak bisa didanai dengan dana
BOS serta tidak termasuk dalam
juknis BOS tetapi dilaksanakan di
sekolah, seperti kegiatan
keagamaan berupa kegiatan maulid

Nabi, pengadaan sarana dan
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prasarana seperti taplak meja dan

gorden untuk ruang guru dan kelas,

serta penambahan tenaga tata usaha.

Cara mengantisipasinya adalah
menggunakan dana dari hasil usaha
UPJ (Unit Produksi Jasa). Ada juga
kegiatan lain seperti PKL (Praktik
Kerja Lapangan) yang tidak
didanai dengan dana BOS. Untuk
mencukupi dananya  adalah
mengambil dana di hasil UPJ.

Inovasi yang dilakukan dalam
penggunaan dana BOS adalah
penggunaan dana sering dan hasil
UPJ yang dikelola oleh sekolah
apabila ada hal-hal tertentu yang
tidak bisa didanai dengan dana
BOS. Untuk kegiatan yang tidak
bisa sepenuhnya didanai adalah
kegiatan Prakerin sehingga pihak
sekolah melakukan rapat dengan
orang tua siswa untuk penambahan
dana atau biaya karena dalam
tersebut tidak semua elemen atau
komponen bisa didanai dengan
BOS. Jadi selain menggunakan
dana sering dari hasil UPJ juga ada
subsidi dari orang tua sesuai
kebutuhan siswa di mana siswa
tersebut  ditempatkan untuk
kegiatan  Prakerinnya.  Dalam
pelaksanaannya, 40%
menggunakan dana BOS, dan 60%
dari orang tua siswa di mana

kesepakatan ini dituangkan dalam
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MOU dan berita acara kesepakatan
karena mengingat juga
keterbatasan dana BOS untuk bisa

menanggulangi kegiatan itu.

. Terkait pemanfaatan dana BOS

mencakup aspek perencanaannya,
pengelolaan, serta pengawasan dan
evaluasinya. Sebelum dikeluarkan
dana BOS, kepala sekolah selalu
mengadakan rapat bersama dengan
semua elemen seperti guru dan staf
tata usaha di sekolah ini. Jadi
direncanakan dulu secara bersama
baru kemudian dilakukan
pengelolaan. Pengelolaannya
sesuai dengan pos-pos yang sudah
ditentukan dalam RKAS masing-
masing bidang. Setiap bidang ada
pelaporannya ke bendahara BOS.
Jadi setelah selesai kegiatan kita
laporkan mengenai pemanfaatan
dana yang sudah diberikan. Jadi
semua ini dikontrol oleh kepala
sekolah mengenai pendanaannya
sesuai dengan yang diberikan
dalam pertanggungjawaban itu
untuk kita kelola di masing-masing
bidang.

Inovasi yang dilakukan adalah
apabila ada hal-hal tidak masuk
dalam RKAS kemudian
dilaksanakan oleh sekolah tentunya
Kita sering dengan orang tua siswa
di mana sekolah juga mengambil

peran dalam memberikan subsidi.
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Dana sering sesuai dengan
kesepakatan bersama. Contohnya
adalah kegiatan PKL di mana
pembiayaannya setengahnya
disubsidi dari sekolah dan setengah
dari orang tua siswa. Dalam hal ini,
komite sekolah terdepan mewakili
sekolah untuk bertanggung jawab
kepada orang tua siswa serta
bertanggung jawab di lembaga
seperti DPR, agar tidak dikatakan

sebagai pungli.

C. Kendala dalam Melaksanakan Inovasi

Pemanfaatan dana BOS
1. Kendala di SMA Negeri 1 Marisa
a. Kendala yang dihadapi dalam

melaksanakan inovasi pemanfaatan
dana BOS adalah dana BOS yang
jumlahnya terbatas, dan dana
sering dari hasil pengelolaan Bank
Sampah dan retribusi kantin
sekolah juga tidak mencukupi
untuk meningkatkan mutu sekolah.
Dana BOS untuk dana BOS untuk
satu orang siswa per tahun kurang
lebih satu juta lima ratus rupiah
atau hanya sekitar seratus dua
puluh ribu rupiah per bulannya,
sementara kebutuhan anak-anak itu
kurang lebih per bulannya tiga
ratus tujuh puluh lima ribu rupiah,
sehingga selisihnya cukup jauh.

Banyak kendala yang ditemui
dalam pengelolaan dana BOS,

mulai dari kurangnya dana BOS
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untuk mendukung kegiatan atau
hal-hal yang perlu dibiayai di
sekolah serta keterbatasan juknis
untuk mengakomodasi semua hal-
hal atau kegiatan yang perlu
pembiayaan untuk dilakukan di
sekolah.  Tidak  biasa ada
pengadaan fasilitas atau sarana
prasarana dan bentuk perbaikan
yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran  sementara  perlu
dilakukan penataan sekolah.
Banyak kendala dalam pengelolaan
dana BOS terutama pada kegiatan-
kegiatan yang butuh dana tetapi
belum masuk dalam RKAS.
Solusinya adalah dengan mem-
plot-nya di  kegiatan yang
berhubungan atau yang bersesuaian
dengan RKAS. Bila ada
kesempatan untuk mengajukan
perubahan-perubahan untuk RKAS,
maka dilakukan perubahan untuk
itu.

Kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan dana BOS adalah
adanya kegiatan yang sifatnya
mendadak tidak termuat dalam
RKAS sehingga perlu dilakukan
penyesuaian agar kegiatan-
kegiatan atau hal-hal  yang
diperlukan bisa terkait dengan
program yang ada dalam RKAS.

Kendala yang dihadapi ada
keterbatasan dana BOS dan
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pembatasan penggunaan dana BOS
untuk hal-hal seperti pembangunan
gedung, lapangan olahraga di
sekolah. Pemungutan biaya dari
orang tua siswa tidak dibenarkan
dan itu juga bertentangan dengan
Peraturan Gubernur Gorontalo di
mana ada disebutkan tentang
pendidikan gratis. Keterbatasan
pos-pos  pendanaan  menjadi
kendala utama di mana ketika
mengambil dana BOS bisa jadi

temuan penyalahgunaan dana.

2. Kendala di SMK Negeri 1 Marisa

a. Dalam pengelolaan yang

berhubungan dengan anggaran atau
finansial BOS selalu ada kendala
namun selalu berusaha
meminimalkan  kendala-kendala
yang akan nanti terjadi.
Kendalanya adalah adanya
kegiatan yang tidak direncanakan
yang harus dilaksanakan sehingga
perlu ada dana taktis untuk itu. Jadi
dalam perencanaan itu, hal-hal
seperti itu sudah diperhitungkan
sehingga pada saat nanti ada
kegiatan itu tidak mengganggu
anggaran yang sudah disusun
dalam RKAS.

Kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan dana BOS adalah
keterbatasan jumlah dana BOS, dan
pembatasan penggunaan dana BOS

untuk hal-hal tertentu yang sudah
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ditetapkan  olen  pemerintah.
Penggunaan BOS tidak fleksibel
pada aspek di luar juknis BOS
meskipun untuk digunakan pada
hal-hal penting yang diperlukan
sekolah. Tidak adanya dana sering
dari daerah dan sekolah hanya
mengandalkan dana BOS dalam
menyelenggarakan pendidikan di
sekolah.

Dalam pengelolaan dana BOS ada
kendala di mana disebutkan bahwa
itu adalah hal yang wajar dalam
suatu organisasi kalau berbicara
tentang pendanaan. Mengantisipasi
hal itu maka ada evaluasi yang
dilakukan  mengenai titik-titik
mana yang perlu dikoordinasikan
atau  dikomunikasikan  untuk
dibicarakan secara bersama. Sesulit
apa pun masalah diselesaikan
secara bersama. Keterbatasan di
juknis yang menjadi kendala utama
karena kurang fleksibel terhadap
kepentingan sekolah.

Kendala dalam pemanfaatan dana
BOS ada adanya keterikatan pada
aturan di mana sekolah tidak
memiliki kebebasan untuk
mengelola sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi yang ada di
sekolah.

Kendala yang dihadapi ada adanya
kegiatan yang tidak terduga yang

harus dilakukan oleh sekolah.
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Mengantisipasi hal tersebut maka
dalam setiap penganggaran itu
selalu diselipkan anggaran untuk
biaya yang tidak terduga supaya
tidak
pertanggungjawaban.
Kendala yang dihadapi baik SMA

negeri 1 Marisan maupun SMK Negeri 1

susah dalam

Marisa pada dasarnya adalah sama.
Kendala yang dihadapi paling utama
adalah kurangnya dana BOS untuk
mendukung pembiayaan semua program
dan kegiatan yang dilakukan untuk
kepentingan penyelenggaraan pendidikan
dan pembelajaran di sekolah. Banyak
kesulitan yang dihadapi untuk pembiayaan
program ataupun kegiatan yang sifatnya
dadakan di mana kegiatan tersebut harus
dilakukan. Adanya dukungan dana dari
usaha yang dikembangkan oleh sekolah
tidak sepenuhnya dapat dimaksimalkan
untuk menyokong dana BOS dalam
penyelenggaraan program pendidikan dan
pembelajaran di sekolah.

Terkait  dengan  permasalahan
tersebut tentunya ada harapan-harapan atau
keinginan besar bagi kedua sekolah
tersebut agar penggunaan anggaran dana
BOS lebih fleksibel dan tidak terikat pada
RKAS sepanjang itu masih menyangkut
kebutuhan sekolah. Karena di juknis hanya
berpatokan pada semua kegiatan dan
semua pengadaan yang berhubungan
dengan pembelajaran dan tidak biasa ada

bentuk perbaikan yang tidak berhubungan
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dengan pembelajaran. Untuk pengadaan
sarana dan  prasarana  pendukung
pembelajaran sangat dibatasi. Di sisi lain
perlu untuk pengembangan kompetensi
baik itu untuk
Pihak

sekolah sebaiknya diberikan kesempatan

siswa, guru, dan

pengembangan mutu sekolah.
bagi guru untuk mengikuti pelatihan,
kemudian mengikutkan anak-anak untuk
mengikuti lomba-lomba atau kompetisi-
kompetisi yang memang bertujuan untuk
meningkatkan ~ kompetensi  anak-anak.
Selain itu juga berharap agar dana BOS ini
ditingkatkan bisa

jumlahnya agar

mengakomodasi semua kebutuhan di
sekolah. Jadi harapannya agar diberi ruang
untuk tidak terikat dengan ketetapan yang
termuat dalam juknis BOS. Penggunaan
dana sering sebaiknya dimaklumi oleh
pemerintah dan pihak inspektorat selagi itu
disetujui oleh seluruh stakeholder terkait,
yang mana hal itu juga bertentangan
dengan Peraturan Gubernur tentang
pendidikan gratis.
Pembahasan
A. Bentuk-bentuk Inovasi Kepala Sekolah
dalam Pemanfaatan Dana BOS

Salah satu faktor yang mempengaruhi
dalam menentukan keberhasilan program BOS
adalah Pengelolaan keuangan dana BOS yang
sesuai juknis BOS dan segala sumber daya
yang ada dalam pelaksanaan program BOS.
Pentingnya Pengelolaan keuangan dana BOS
yang  baik

ketercapaian tujuan dari program BOS di mana

akan mampu  membantu
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posisinya sangat penting dalam penentuan
pengelolaan keuangan BOS, karena sekolah
merupakan instansi yang terkait langsung
dalam penggunaan dana BOS.
Kesalahpahaman oleh Tim BOS Sekolah dapat
menimbulkan hambatan dalam pelaksanaan
pengelolaan dana BOS di sekolah tersebut.

Dalam pengelolaan dana BOS tentu ada
bentuk-bentuk kegiatan atau program yang
dicanangkan oleh sekolah terkait dengan dana
BOS. Namun, dalam pelaksanaan tentu
dibutuhkan keprofesionalan untuk mengelola
dana yang ada sesuai dengan program-
program atau kegiatan yang dicanangkan
dalam program dana BOS yang telah dibuat
atau direncanakan sebelumnya. Dalam hal ini,
pelaksanaan harus berpedoman pada juknis
BOS dan Rencana Kerja Anggaran Sekolah
(RKAS). Untuk itu, kemampuan kepala
sekolah sebagai manajer di sekolah sangat
dibutuhkan agar dapat mengarahkan segala
timnya untuk dapat melakukan pengelolaan
dana BOS secara efektif.

Dalam pelaksanaan pemanfaatan dana
BOS tentu beberapa bentuk yang menjadi
inovasi  sekolah  bersangkutan  melalui
kepemimpinan  kepala sekolah  dalam
memanfaatkan dana BOS yang ada. Sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan di
SMA Negeri 1 Marisa beberapa inovasi yang
dilakukan di antaranya adalah melakukan
kegiatan keagamaan seperti perayaan maulid
Nabi, kegiatan perlombaan untuk
meningkatkan kompetensi siswa, melakukan

perayaan hari besar, melakukan kegiatan rehab
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fasilitas/sarana sekolah yang kondisinya rusak
berat, kemudian melakukan perekrutan
cleaning service tambahan, melakukan
penyesuaian ketika terjadi perubahan model
ujian nasional berbasis komputer, melakukan
penambahan tenaga guru yang masih terbatas,
dan memenuhi permintaan kegiatan dari
Pemerintah Provinsi, atau dinas terkait yang
mana itu semua tidak sejalan dengan juknis
BOS. Kegiatan-kegiatan tersebut sebetulnya
tidak sejalan dengan juknis BOS, namun
dengan adanya keprofesionalan kepala sekolah
sehingga beberapa kegiatan tersebut dapat
dilaksanakan yang tentu dapat disesuaikan
dengan RKAS ketika pelaporannya.

Demikian pula yang terjadi di SMK
Negeri 1 Marisa di mana kepala sekolah juga
mampu menunjukkan kemampuan sebagai
manajer di sekolah dalam pengelolaan dana
BOS. Beberapa bentuk inovasi yang dilakukan
kepala sekolah dalam pemanfaatan dana BOS
di SMK Negeri 1 Marisa yaitu kegiatan
ataupun program yang tidak bisa didanai
dengan dana BOS namun dapat dilakukan
dengan baik, di antaranya: kegiatan perayaan
keagamaan, menyelenggarakan kegiatan PKL
atau Prakerin untuk siswanya, penambahan
tenaga tata usaha sebagai dukungan tenaga
kependidikan, melakukan pengadaan sarana
seperti taplak meja, gorden, dan melakukan
hal-hal yang sifatnya penting yang tidak
tercakup dalam juknis BOS seperti kegiatan
perlombaan baik kegiatan yang dilakukan di
lingkungan sekolah maupun kegiatan yang

diselenggarakan oleh dinas-dinas terkait.
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Dalam melaksanakan inovasi tersebut, SMK
Negeri 1 Marisa didukung dengan adanya
kegiatan Usaha Produksi Jasa (UPJ) sebagai
pendukung pembiayaan program yang tidak
didukung juknis BOS. Melalui promosi-
promosi terhadap usaha yang mereka lakukan,
tentu memberikan dukungan positif terhadap
penggunaan dana BOS di sekolah.

B. Pelaksanaan Inovasi Kepala Sekolah

dalam Pemanfaatan Dana BOS

Aspek terpenting dalam setiap program
kerja atau kegiatan yang telah direncanakan
adalah pelaksanaannya. Begitu pula kegiatan
yang telah direncanakan untuk dilakukan di
lingkungan sekolah. Melaksanakan kegiatan di
sekolah tentu ada konsekuensi yang harus
diperhatikan agar kegiatan tersebut tidak
bertentangan dengan hal-hal yang telah diatur
baik itu melalui undang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan pemerintah daerah,
peraturan menteri, ataupun regulasi-regulasi
yang berlaku. Demikian pula dalam
melaksanakan inovasi dalam pemanfaatan
dana BOS. Dalam pemanfaatan dana BOS
tentu terikat dengan aturan atau petunjuk
teknis  penggunaannya. Aturan tersebut
tentunya tercantum dalam juknis BOS serta
perencanaannya tertuang dalam RKAS.

Agar bentuk-bentuk kegiatan yang
dilakukan oleh sekolah terkait dengan program
penggunaan dana BOS terutama pada aspek
yang tidak sesuai dengan RKAS, tentu
dibutuhkan langkah-langkah yang baik agar
pengambilan keputusan tidak menyalahi

aturan atau regulasi yang berlaku. Terkait hal

ISSN: 2252-5920
itu, pelaksanaan inovasi kepala sekolah dalam
pemanfaatan dana BOS di SMA Negeri 1
Marisa, langkah-langkah yang dilakukan di
antaranya melakukan penyesuaian pelaporan
kegiatan atau perekrutan tenaga pendukung
yang tidak sesuai dengan juknis BOS agar
sejalan dengan juknis BOS yang ada. Selain itu,
mereka melakukan rapat bersama komite dan
mengundang orang tua siswa untuk
mengambil dana sering dari orang tua siswa
terkait pendanaan kegiatan yang sifatnya
penting tetapi tidak termasuk dalam Juknis
BOS seperti rehab lingkungan sekolah.
Mereka melakukan perubahan apabila ada
kesempatan untuk mengajukan perubahan-
perubahan untuk RKAS. Yang paling penting
adalah mereka melakukan penghematan
anggaran di  setiap program dengan
mengupayakan  pendanaannya  seefektif
mungkin agar ada dana yang lebih. Adapun
kegiatan seperti perlombaan dimasukkan
sebagai kegiatan pembinaan agar sejalan
dengan RKAS.

Adapun langkah-langkah yang diambil
oleh kepala sekolah dalam berinovasi terhadap
pemanfaatan dana BOS di SMK Negeri 1
Marisa seperti, melakukan manajemen yang
baik agar setiap kegiatan yang dilakukan
dananya cukup. Melakukan rapat dengan
orang tua siswa untuk meminta dukungan dana
sebagai dana sering dalam pelaksanaan
Prakerin yang dituangkan dalam MOU.
Melakukan kegiatan Usaha Produksi Jasa (UPJ)
berupa pembuatan pagar, pengaman rumah

sebagai pendukung pembiayaan program yang
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tidak didukung juknis BOS dan melakukan
promosi untuk memperlancar  kegiatan
produksi.  Mengalokasikan ~ pembiayaan
pengadaan sarana prasarana yang tidak sejalan
dengan juknis BOS dengan hasil pendapatan
dari usaha produksi jasa. Langkah lainnya
adalah  berusaha untuk menjadi suatu
teamwork yang solid dalam pengelolaan dana
BOS, serta melakukan penyesuaian kegiatan
agar sejalan dengan RKAS.
C. Kendala dalam Melaksanakan Inovasi
Pemanfaatan Dana BOS

Melaksanakan suatu program atau
kegiatan tentu tidak lepas dari adanya kendala
atau hambatan yang tentu menjadikan kegiatan
ataupun program yang direncanakan tidak
terlaksana dengan baik. Kegagalan suatu
program atau kegiatan tentu adalah hal yang
wajar dan itu dapat dilakukan perbaikan
melalui analisis hasil evaluasi program.
Namun di  bidang pendidikan dan
pembelajaran, kegagalan pembinaan sekolah
melalui program-program yang direncanakan
ada suatu hal yang semestinya tidak terjadi.
Hal itu apa bila terjadi akan memberikan
dampak yang besar terhadap kesuksesan
penyelenggaraan pendidikan dan
pembelajaran di  sekolah yang mana
dampaknya adalah pada mutu dan kompetensi
siswa. Untuk itu, sangat penting untuk
melakukan antisipasi terhadap kendala-
kendala yang dihadapi dalam setiap
pelaksanaan program di sekolah.

Terkait dengan pemanfaatan dana BOS,

tentu ada kendala-kendala yang dihadapi oleh
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tim manajemen BOS sekolah dalam
melakukan pengelolaannya. Demikian halnya
dalam pengelolaan dana BOS di SMA Negeri
1 Marisa dan juga di SMK Negeri 1 Marisa.
Beberapa kendala yang dihadapi dalam
melaksanakan inovasi pemanfaatan dana BOS
di SMA Negeri 1 Marisa di antaranya adalah
kurangnya jumlah dana BOS membiaya
program dan kegiatan yang akan dilakukan.
Ada keterbatasan dana BOS untuk digunakan
pada aspek-aspek penting yang dibutuhkan
sekolah; petunjuk dan teknis BOS yang
sifatnya mengikat sehingga menyulitkan tim
manajemen BOS untuk  melakukan
pengelolaan. Banyaknya kegiatan yang
bersifat dadakan yang perlu dilakukan yang
tidak termuat dalam RKAS. Adanya
keterbatasan juknis BOS dalam
mengakomodasi semua kebutuhan dan
kegiatan sekolah. Adanya kesulitan untuk
menyesuaikan laporan pertanggungjawaban
dengan RKAS yang sudah disusun. Kendala
lainnya adalah tidak fleksibelnya juknis BOS
dalam mendukung seluruh kegiatan yang perlu
dilakukan.

Adapun kendala dalam melaksanakan
inovasi pemanfaatan dana BOS di SMK
Negeri 1 Marisa seperti kurangnya jumlah
dana BOS membiayai program ataupun
kegiatan yang akan dilakukan. Pembatasan
penggunaan dana BOS dalam mendukung
peningkatan kompetensi dan pengembangan
sekolah sehingga menghambat sekolah untuk
meningkatkan mutunya. Semua program

ataupun kegiatan yang dilakukan harus sejalan
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dengan RKAS serta keterikatan penggunaan
dana BOS dengan juknis BOS. Adanya
kegiatan-kegiatan yang bersifat mendadak
untuk dilakukan sementara tidak tercakup
dalam RKAS yang tentu itu adalah menyalahi
ketentuan. Selain itu, adanya kesulitan dalam
penyesuaian laporan  kegiatan ataupun
program yang dilakukan agar sejalan dengan
RKAS serta tidak fleksibelnya juknis BOS
dalam mendukung seluruh kegiatan yang

sifatnya penting.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang
dilakukan terkait dengan inovasi kepala
sekolah dalam pemanfaatan dana BOS di SMA

Negeri 1 Marisa dan SMK Negeri 1 Marisa

Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pemanfaatan dana BOS sudah
dilakukan dengan baik mulai dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
sudah sesuai dengan standar operasional
prosedur (SOP) yang dimuat dalam
petunjuk teknis BOS itu sendiri.

2. Bentuk-bentuk inovasi kepala sekolah
dalam pemanfaatan dana BOS yakni
dengan penyesuaian penyusunan program
dalam RKAS, melakukan penyesuaian
laporan agar sejalan dengan juknis,
melakukan penghematan agar penggunaan
dana lebih efektif dan efisien serta
melakukan upaya lain memaksimalkan

sumber daya sekolah.

ISSN: 2252-5920

3. Kendala dalam melaksanakan inovasi
pemanfaatan dana BOS kurangnya jumlah
dana BOS, juknis BOS yang sifatnya
mengikat, adanya kegiatan yang bersifat
dadakan yang tidak termuat di RKAS.
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